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ABSTRAK 
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POTENSI EKSTRAK KULIT BAWANG MERAH (Allium Ascalonicum L.) 

DALAM MENGHAMBAT INFEKSI BAKTERI DAN ACCELERATOR 

PENYEMBUHAN LUKA BAKAR PADA MENCIT (Mus musculus.) 

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan kulit yang rentan mengalami 

infeksi bakteri sehingga dapat memperlambat proses penyembuhan. Kulit bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin yang berpotensi sebagai antibakteri, 

antioksidan, serta mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder, aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus, dan efektivitas ekstrak kulit bawang merah 

dalam mempercepat penyembuhan luka bakar pada mencit (Mus musculus). 

Penelitian menggunakan metode eksperimen laboratorium. Ekstrak diperoleh 

melalui metode maserasi menggunakan etanol 70%, kemudian dilakukan uji 

rendemen, skrining fitokimia, uji antioksidan, uji antibakteri dengan metode difusi 

cakram, dan uji penyembuhan luka bakar derajat II pada 25 ekor mencit yang 

dibagi menjadi lima kelompok perlakuan. Data dianalisis secara deskriptif dan 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan rendemen ekstrak sebesar 

14,23% serta hasil skrining fitokimia positif mengandung flavonoid, alkaloid, 

saponin, dan tanin. Uji antioksidan menunjukkan nilai IC₅ ₀ sebesar 97,37 ppm 

yang termasuk kategori antioksidan kuat. Ekstrak kulit bawang merah juga 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus serta 

berpotensi mempercepat penyembuhan luka bakar pada mencit. Dengan demikian, 

ekstrak etanol 70% kulit bawang merah berpotensi dikembangkan sebagai bahan 

alam alternatif yang memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, dan penyembuh 

luka bakar. 

Kata kunci: Allium ascalonicum L., kulit bawang merah, luka bakar, 

Staphylococcus aureus, antibakteri. 
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ABSTRACT 

Zeza Nanta Cahya 

PRECLINICAL STUDY OF THE ANTIBACTERIAL AND BURN WOUND 

HEALING ACTIVITIES OF SHALLOT PEEL EXTRACT (ALLIUM 

ASCALONICUM L.) IN MICE (MUS MUSCULUS) 

Burns are skin tissue damage that is susceptible to bacterial infection, thus 

slowing the healing process. Red onion skin (Allium ascalonicum L.) contains 

secondary metabolite compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, and 

tannins that have the potential to act as antibacterials, antioxidants, and 

accelerate the wound healing process. This study aims to determine the content of 

secondary metabolites, antibacterial activity against Staphylococcus aureus, and 

the effectiveness of red onion skin extract in accelerating the healing of burns in 

mice (Mus musculus). The study used a laboratory experimental method. The 

extract was obtained through the maceration method using 70% ethanol, then 

carried out a yield test, phytochemical screening, antioxidant test, antibacterial 

test using the disc diffusion method, and a second-degree burn healing test on 25 

mice divided into five treatment groups. Data were analyzed descriptively and 

using SPSS. The results showed an extract yield of 14.23% and positive 

phytochemical screening results contained flavonoids, alkaloids, saponins, and 

tannins. The antioxidant test showed an IC₅ ₀ value of 97.37 ppm which is 

included in the strong antioxidant category. Onion peel extract also demonstrated 

antibacterial activity against Staphylococcus aureus and has the potential to 

accelerate burn wound healing in mice. Therefore, 70% ethanol extract of onion 

peel has the potential to be developed as an alternative natural ingredient with 

antibacterial, antioxidant, and burn wound healing activities. 

Keywords : (Allium ascalonicum L.), onion skin, burns, Staphylococcus aureus, 

antibacterial. 
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